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ABSTRAK
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan proses pemecahan masalah dan mengkaji
konsep sains secara sistematis dalam kehidupan sehari-hari. Materi IPA biasanya fokus pada
fakta, teori, konsep, dan prinsip yang perlu diajarkan kepada siswa. Proses pembelajaran IPA
harus mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Namun, tantangan besar dalam pendidikan
adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah. Penerapan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media etnovlog video merupakan alternatif yang solusi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Etnovlog berisi proses wawancara dan
pembuatan sate ayam kampung khas blora. Etnovlog video memberikan pengalaman
langsung dan memotivasi siswa untuk memahami konsep zat dan perubahannya dalam
konteks sains. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan etnovlog video
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam pembelajaran IPA SMP.
Etnovlog video tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sains tetapi
juga membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pencaharian pengetahuan. Dengan
demikian, pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan etnovlog video dapat
menjadi strategi efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan prestasi
akademik siswa.

Kata kunci: Berpikir kritis; Etnovlog; Pembelajaran IPA; Discovery Learning; SMP
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan erat dengan langkah-langkah dalam

menyelesaikan suatu permasalahan. Pembelajaran IPA juga berkaitan erat dengan proses
pencarian konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari dengan terstruktur. Pembelajaran
IPA harus dapat memfasilitasi siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan dalam memecahkan suatu masalah (Defrianti & Iskandar, 2022). Dalam proses
pembelajaran, guru diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar secara langsung
dengan memfasilitasi peserta didik untuk mencari konsep, prinsip, dan fakta secara ilmiah.
Maka pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif pada
level C1, C2, dan C3 tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Rinesti et
al; 2023). Pembelajaran IPA harus dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan untuk mengatasi tantangan dunia nyata melalui pemahaman
konsep-konsep dasar dalam bidang pendidikan sains (fitri & Fauziah, 2022). Peningkatan
kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam proses keterlibatan aktif pembelajaran dan
prestasi akademik siswa (Rinesti et al; 2023).

Tantangan besar yang dihadapi bidang pendidikan adalah mengembangkan individu
yang terampil. Terciptanya sumber daya manusia yang kompeten sangat bergantung pada
terjaminnya mutu pendidikan (Hidayat et al; 2023). Menurut Santiawati et al; (2022) siswa
sering kesulitan dalam memecahkan masalah yang menuntut keterampilan berpikir tingkat
tinggi, karena mereka tidak terbiasa dengan tantangan tersebut. Berdasarkan kajian penelitian
yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.
Pernyataan ini sesuai penelitian Ramadhani & Nurita (2022), hasil penelitian dari salah satu
SMP Negeri di Surabaya dengan menggunakan lima indikator diperoleh rata-rata kemampuan
berpikir kritis yang dihasilkan adalah 20%. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa SMP termasuk kedalam kategori sangat kurang sesuai
dengan standar evaluasi kemampuan berpikir kritis yang digunakan. Dalam bidang
pendidikan sains, metode tradisional yaitu pendekatan yang berpusat pada guru masih banyak
digunakan di sekolah-sekolah menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam kategori
rendah (Yuwanita et al; 2020).

Berpikir secara kritis melibatkan pemikiran logika dan reflektif untuk membuat
keputusan tentang tindakan atau keyakinan seseorang (Ennis, 2011). Menurut Glaser (1941),
berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam berpikir, mengambil
keputusan yang bijaksana dan analitis ketika menangani masalah. Berpikir kritis juga dapat
diartikan berpikir jernih sesuai dengan fakta-fakta yang telah diamati dan memberikan solusi
serta yakin untuk melakukan tindakan yang tepat (Fitriani et al; 2019). Dalam pembelajaran
IPA, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan agar siswa dapat memahami sains
dengan baik tidak hanya sekedar menghafal (Rositawati, 2019). Beberapa faktor yang
menghambat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami konsep sains
yaitu terlalu banyak fakta yang harus dipahami, terbatasnya sumber belajar siswa, jarang
melakukan kegiatan praktikum, miskonsepsi dari buku teks maupun guru, serta kegiatan
pembelajaran yang terkesan menoton (Fauzi, 2019). Kemampuan berpikir kritis berkaitan
dengan tingkat pemahaman siswa dengan konsep sains melalui berbagai pendekatan yang
dapat membuat siswa aktif dalam berpikir secara mendalam. Menanggapi tantangan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, diperlukan alternatif solusi yaitu dengan
menerapkan pembelajaran Discovery Learning.

Menurut Facione (dalam Fahmi et al; 2019), terdapat tiga pendekatan spesifik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yaitu mengorganisir informasi, mengidentifikasi
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permasalahan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung. Salah satu metode
pembelajaran yang memenuhi kriteria ini adalah pembelajaran berbasis penemuan. Discovery
Learning merupakan pembelajaran yang mengarahkan siswa dalam proses belajar dengan
mendorong mereka untuk menemukan dan menyelidiki konsep secara mandiri. Dengan
demikian, pemahaman yang dihasilkan cenderung lebih mendalam dan tahan lama. Selain itu,
melalui Discovery Learning, siswa juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis
serta mencoba menyelesaikan tantangan yang dihadapi (Fahmi et al; 2019). Model Discovery
Learning dianggap cocok digunakan dalam pembelajaran IPA karena siswa mempelajari
interaksi yang terjadi di alam melalui pengamatan dan mengumpulkan konsep-konsep sains
secara terstruktur, logis, dan menghasilkan penemuan. Sesuai dengan pembelajaran IPA yang
memiliki tujuan pembelajaran yang mengarah pada suatu proses (Widyastuti et al; 2024).

Proses pembelajaran sains di era digital mengalami banyak perubahan dalam hal
teknologi. Penggunaan internet yang kurang bijak nantinya akan berdampak pada hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa. Diperlukan inovasi dan kreativitas seorang guru dalam
mengatasi tantangan perkembangan zaman ini yaitu dengan merancang media pembelajaran
berbasis vlog. Siswa akan merasa lebih nyaman, menyenangkan, menarik, interaktif, serta
praktis karena materi pembelajaran dapat diakses dimanapun dan kapanpun (Wulan, 2022).
Video vlog dapat disajikan di berbagai platform media sosial seperti Youtube, Facebook, dan
Instagram. Etnovlog dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dengan penggabungan
nilai-nilai kearifan lokal ke dalam materi pembelajaran khususnya dalam bidang sains
(etnosains). Selain untuk memperkenalkan budaya lokal ke masyarakat, pendekatan
pembelajaran etnosains dianggap dapat meningkatkan mutu pendidikan dan membentuk
karakter siswa (Sari et al; 2023).
Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, penggunaan etnovlog
video dapat membantu siswa dalam memahami konsep melalui praktik langsung kearifan
lokal yang dipilih dan mengkaji secara ilmiah. Salah satu materi IPA SMP yang hanya
dipelajari berdasarkan informasi saja tanpa mempraktekkan secara langsung adalah pokok
bahasan zat dan perubahannya (Yuwanita et al; 2023). Dengan materi zat dan perubahannya,
pembuatan sate ayam kampung khas blora dapat direkonstruksi melalui etnovlog video.
Proses pembuatan sate ayam kampung khas blora, dapat memberikan siswa pengalaman
secara langsung terkait zat serta perubahan zat dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
discovery learning berbantuan etnovlog video dapat membantu siswa dalam mencari konsep
sains secara mandiri sehingga dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
siswa. Metode yang digunakan pada artikel ini adalah studi literatur, penulis memperoleh
informasi berdasarkan jurnal-jurnal yang relevan dengan topik bahasan. Artikel ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan etnovlog video untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa dalam pembelajaran IPA SMP.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA
Kemampuan berpikir kritis dapat diartikan sebagai keterampilan dalam berpikir

tingkat tinggi yang memungkinkan individu untuk mengakses informasi, mengumpulkan data,
dan mengevaluasi konsep yang ditemukan dengan efisien, sehingga dapat membuat
kesimpulan terpercaya (Fitriani et al; 2019). Kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan
peningkatan kualitas pemikiran secara rasional dan logika dalam menyelesaikan suatu
masalah. Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa akan berpengaruh pada hasil
belajar akademik dan sangat penting dalam menghadapi tantangan perubahan zaman. Guru
berperan penuh dalam membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya
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seperti selalu memberikan semangat dan motivasi dalam setiap pembelajaran dikelas.
Pembelajaran IPA akan memberikan pengalaman kepada siswa yaitu dengan mengembangkan
rasa penasaran akan masalah yang terjadi di lingkungan sekitar. Pendidikan abad 21 bertujuan
untuk menciptakan individu yang memiliki kemampuan komunikasi, berkolaborasi, memiliki
kreativitas, dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah (Endaryati et al; 2021). Indikator
keterampilan berpikir kritis menurut Ennis yang dikutip oleh Ridho et al. (2019) mencakup
beberapa aspek, yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana, 2) mengembangkan
keterampilan dasar, 3) menyusun kesimpulan, 4) memberikan penjelasan lanjutan, dan 5)
strategi serta teknik. Kemampuan berpikir kritis siswa dikelompokkan ke dalam lima
kategori: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Persentase penggolongan
kemampuan berpikir kritis terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengelompokan Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase Pencapaian (%) Kategori
80 ˂ PK ≤ 100 Sangat Tinggi
60 ˂ PK ≤ 80 Tinggi
40 ˂ PK ≤ 60 Sedang
20 ˂ PK ≤ 40 Rendah
0 ˂ PK ≤ 20 Sangat Rendah

Tabel 1. Presentase Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis dapat dengan mudah diperoleh jika seseorang memiliki

motivasi dan kecenderungan, serta keterampilan yang dianggap sebagai ciri dan karakteristik
dari seorang pemikir kritis (Jamaluddin et al; 2020). Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis tingkat tinggi akan mudah diamati karena menunjukkan cara mereka dalam
menanggapi suatu masalah. Seorang pemikir kritis yang ideal memiliki sifat-sifat seperti rasa
ingin tahu yang tinggi, suka membaca, mengandalkan logika, terbuka terhadap berbagai sudut
pandang, fleksibel, dan objektif dalam penilaian. Berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dinilai sangat penting bagi peserta didik untuk
menjadi generasi unggul di masa depan karena digunakan untuk bersaing secara global.
Melalui kegiatan yang mendorong siswa untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan
sehari-hari dan mengintegrasikan teknologi sebagai media pembelajaran, komunikasi, dan
kerja sama, akan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengamati masalah dari
berbagai sudut pandang. Hal ini memungkinkan siswa untuk bekerja bersama dan mencari
solusi atas masalah, serta mengevaluasi solusi tersebut dalam konteks kehidupan nyata
(Atayeva et al; 2019). Pengalaman langsung peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh besar terhadap terciptanya pemikiran yang logis.

Siswa merasa bahwa pembelajaran IPA memiliki tantangan tersendiri karena banyak
materi yang diajarkan dengan rumus-rumus tanpa mengetahui asal usul dan fungsi dari rumus
tersebut. Selain itu juga, beberapa materi ipa juga hanya memberikan konsep saja tanpa
adanya penjelasan yang logis (Indayani et al; 2021). Pembelajaran IPA di Indonesia masih
rendah dalam aspek peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan oleh
beberapa kendala seperti kurang antusias dalam proses belajar. Siswa kurang mendapat
motivasi dari diri sendiri, maupun lingkungan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas. Siswa fokus pada konsep dengan menghafal informasi yang telah diperoleh tanpa
diikuti dengan penekanan pemahaman atas konsep yang diperoleh peserta didik (Ramdhani et
al; 2020). Salah satu materi IPA yang dianggap cocok untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah zat dan perubahannya karena materi ini sangat relevan dengan
kehidupan sehari-hari (Sari et al; 2023).
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Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran discovery learning berkaitan dengan proses investigasi atau

penemuan konsep secara langsung. Alur pembelajaran model ini memiliki struktur yang
efektif untuk membuat siswa aktif selama proses pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa
selama pembelajaran dalam memecahkan masalah dapat melatih kemampuan berpikir kritis
mereka. Dalam model pembelajaran discovery learning, guru dan siswa harus dapat
bekerjasama dalam memotivasi kegiatan belajar sains. Model discovery learning membuat
siswa belajar lebih aktif dengan membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman
langsung (Syamsir et al; 2020). Pembelajaran dengan metode menemukan, dan menyelidiki
konsep sains secara mandiri akan memberikan hasil yang bermakna dan bertahan di ingatan
jangka panjang. Pembelajaran dengan model ini dapat dilakukan tanpa bimbingan ataupun
guru menjadi fasilitator dalam proses penemuannya.

Menurut hasil penelitian Fahmi et al; (2019) penerapan discovery learning dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Adanya pengalaman
langsung yang diperoleh peserta didik sehingga mereka dapat memahami konsep penting
suatu materi IPA, namun hal ini dapat dicapai dengan keterlibatan aktif siswa. Mulanya
pembelajaran dalam kondisi pasif, menjadi lebih menyenangkan, dan aktif. Siswa
mendapatkan kesempatan yang luas untuk menggali informasinya sendiri dan menarik
kesimpulan. Guru menjadi fasilitator, yang berperan dalam membimbing siswa untuk belajar
mandiri dan aktif sesuai dengan tujuan pendidikan sehingga pembelajaran lebih berpusat pada
siswa. Teknologi yang semakin berkembang seperti saat ini, menjadi peluang guru untuk
berinovasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan tujuan untuk menambah semangat belajar
siswa dan mengembangkan keterampilan abad-21 yang diperlukan setiap individu dalam
menghadapi tantangan zaman.

Etnovlog Video untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pendidikan IPA di era ke-21 dan kurikulum merdeka menekankan pada perlunya

penggunaan metode pengajaran yang inovatif, kreatif, dan mencerahkan bagi guru untuk
meningkatkan minat siswa terhadap konsep IPA. Siswa akan mencari pengalaman praktis
yang langsung terkait dengan pemahaman dan penerapan konsep-konsep yang telah dipelajari
secara menyeluruh dalam konteks kehidupan sehari-hari (Puspasari dkk., 2019). Etnosains,
yang berasal dari gabungan kata "ethnos" (dalam bahasa Yunani yang berarti bangsa) dan
"scientia" (dalam bahasa Latin yang berarti pengetahuan). Salah satu pendekatan
pembelajaran yang menarik untuk digunakan adalah mengintegrasi kearifan lokal (etnosains)
ke dalam pembelajaran IPA (Suja, 2022). Etnosains, yang berasal dari gabungan kata "ethnos"
(dalam bahasa Yunani) yang berarti bangsa dan "scientia" (dalam bahasa Latin) yang berarti
pengetahuan. Menggunakan tradisi dan kearifan lokal sebagai bagian dari vlog dapat menjadi
pendekatan pembelajaran yang efektif. Dilihat dari kacamata pendidikan, etnosains bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar dan merancang pengalaman pembelajaran yang
menyatukan unsur budaya sebagai dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

Pemanfaatan media pembelajaran sebagai sarana untuk belajar di era perkembangan
internet dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran itu sendiri. Salah satu pilihan
media yang berguna untuk pembelajaran yang inovatif adalah media pembelajaran berbasis
internet seperti video blogging. Menurut Lestari et al; (2021), video blogging atau vlog adalah
salah satu media yang efisien untuk digunakan dalam pembelajaran online. Video vlog juga
memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan karakter siswa, karena didalamnya
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memuat berbagai informasi termasuk tata cara berkomunikasi dengan baik (Munif et al;
2022). Etnovlog dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena video vlog
akan berisi kombinasi audio dan visual yang mengandung informasi terkait prinsip, konsep,
teori, prosedur, dan aplikasi pembelajaran, yang bertujuan untuk mendukung pemahaman
materi selama proses belajar pada siswa. Sesuai dengan pernyataan Pancawardhani et al;
(2022), penggunaan media berbasis blog, video, dan vlog dapat meningkatkan hasil
pembelajaran, keterampilan komunikasi, dan kreativitas siswa, serta memberikan pengalaman
belajar yang baru. Sementara itu, pembelajaran dengan menggunakan media video yang
mengintegrasikan konsep etnosains dapat memberikan pesan secara efektif dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, karena proses pembelajaran dilakukan dengan efisiensi dan
efektivitas (Satria & Egok, 2020).

Pembelajaran Discovery learning Berbantuan Etnovlog Video
Discovery Learning memberikan siswa kesempatan untuk menemukan

pengetahuannya sendiri melalui proses pengamatan ataupun investigasi. Model ini melibatkan
proses berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengolah informasi, dan menarik
kesimpulan. Dalam pembelajarannya, guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis,
dan membuat kesimpulan berdasarkan pengetahuan yang telah mereka dapatkan. Konsep
sains yang dipelajari siswa akan lebih bermakna karena pembelajaran dilakukan berdasarkan
pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Discovery learning dapat
juga dilakukan secara berkelompok, hal ini akan mendorong siswa dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kerjasama, dan komunikasi dengan baik. Sesuai dengan
Nugrahaeni et al; (2021) yang menyatakan bahwa siswa diberikan kesempatan untuk
menjawab hipotesis dan mengolah informasi yang diperoleh sehingga siswa mampu
memutuskan solusi suatu permasalahan, dan menjadi lebih terampil dalam menyampaikan
pendapat. Etnovlog menjadi salah satu media pembelajaran yang cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPA karena berkaitan dengan nilai kearifan lokal yang ada di lingkungan
sekitar siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran IPA, guru akan mengikuti sintaks discovery learning.
Sesuai dengan tabel 2. sintaks pembelajaran discovery learning tahap stimulation, guru akan
menayangkan etnovlog video sate ayam kampung khas blora dan meminta siswa untuk
menggali informasi terkait konsep sains. Etnovlog video mendorong siswa untuk menemukan
pengetahuan-pengetahuan baru dan mengenal kebudayaan asli suatu daerah. Media
pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi informasi dapat menjadi daya tarik tersendiri
dan mampu memotivasi siswa (Sari, 2019). Melalui pembelajaran IPA yang memanfaatkan
Etno-Vlog, pembelajaran yang mengedepankan kearifan lokal, seperti budaya-budaya di
sekitar kita, dapat tercapai. Vlog adalah salah satu media informasi dan pembelajaran yang
interaktif dan kreatif yang disajikan dalam format YouTube. Pancawardhani et al; (2022)
menyatakan bahwa penggunaan media berbasis blog, video, dan vlog juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena berisi informasi yang mendukung
proses penemuan konsep sains siswa.

Tabel 2. Sintaks Pembelajaran Discovery Learning
Sintaks Kegiatan

Stimulation ● Peserta didik mengamati etnovlog video
sate ayam kampung khas blora melalui
link berikut :
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https://youtu.be/KQ1o4V2nvgs?si=-jYx
CtxzHlYynBGs

Problem Statement ● Guru meminta peserta didik untuk
berkerja secara berkelompok yang
terdiri dari 6 orang.

● Guru meminta setiap kelompok untuk
memperhatikan rekonstruksi sains yang
terdapat pada etnovlog video.

Data Collection ● Peserta didik dalam kelompoknya
diarahkan untuk mendiskusikan
mengenai pengetahuan sains dalam
etnovlog yang disajikan.

● Peserta didik diberikan ruang untuk
mencari informasi baik menggunakan
buku ajar, internet, atau sumber lainnya.

Data Processing ● Peserta didik mengisi tabel hasil
pengamatan.

Verification ● Guru membimbing peserta didik pada
tiap-tiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil pengamatan
pengetahuan sains mengenai etnovlog di
depan kelas.

● Pada saat presentasi, kelompok lain
diharapkan menanggapi dan bertanya
kepada kelompok yang presentasi.

● Guru membahas dan memberikan
penguatan terhadap hasil diskusi seluruh
kelompok.

Generalization ● Peserta didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari selama pertemuan.

● Guru memberikan apresiasi kepada
peserta didik yang sudah aktif dan tekun
dalam kegiatan pembelajaran.

Tabel 2. Sintaks Pembelajaran IPA dengan model Discovery Learning

Penggunaan Etnovlog Video pada Materi Zat dan Perubahannya dalam Pembelajaran
IPA

Guru menggunakan Etnovlog video dalam pembelajaran IPA berdasarkan
langkah-langkah pada tabel 2. Penggunaan Etnovlog video menjadi inovasi yang menarik
yang digunakan sebagai media pembelajaran. Etnovlog merupakan video berbasis blog yang
menggabungkan unsur-unsur budaya lokal yang digunakan untuk mengajarkan berbagai
konsep sains. Proses pembuatan sate ayam kampung khas blora dapat direkonstruksi ke
dalam sains ilmiah melalui pokok bahasan IPA SMP yaitu materi zat dan perubahannya.
Penggunaan Etnovlog video memungkinkan siswa untuk menemukan keterkaitan konsep
sains dengan budaya lokal khususnya makanan khas (Mustakim et al; 2024). Dengan
menggunakan Etnovlog, pembelajaran IPA menjadi lebih menyenangkan dan aktif karena
siswa tertarik dengan pengetahuan baru yang sebelumnya tidak pernah didapatkan.
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Pembelajaran IPA berbantuan Etnovlog Video juga akan memberikan pengalaman belajar
nyata dan membantu siswa untuk lebih memahami, menjaga, dan menghargai berbagai
kebudayaan yang ada di setiap daerah.

Etnovlog video akan menyajikan perkenalan salah satu kearifan lokal yaitu makanan
sate ayam kampung khas blora. Terdapat video terdapat proses wawancara secara langsung
kepada narasumber terkait proses pembuatan sate ayam kampung. Hasil wawancara
menunjukan hubungan proses pembuatan makanan khas dengan beberapa konsep sains.
Selain itu, Etnovlog video juga memuat rekonstruksi sains ilmiah yang sesuai dengan materi
zat dan perubahannya. Dalam kegiatan pembelajaran IPA, siswa akan menyaksikan video
pembuatan sate ayam kampung mulai dari membuat bumbu kacang, membuat sate,
pembakaran sate, hingga penyajian sate ayam kampung yang memiliki ciri khas tersendiri
dibandingkan dengan sate daerah lain. Disajikan pula rekonstruksi sains ilmiah terkait
beberapa informasi yang sesuai dengan materi zat dan perubahannya. Siswa akan memperoleh
pengalaman secara langsung melalui video yang telah ditayangkan, dan termotivasi untuk
menggali informasi lebih dalam terkait hubungan materi zat dan perubahannya dengan sate
ayam kampung.

Melalui penggunaan Etnovlog sebagai media pembelajaran, siswa akan terlibat aktif
dalam proses pencaharian jawaban atas ide-ide atau pertanyaan yang terkait dengan kejadian
dalam kehidupan sehari-hari. Proses rekonstruksi sains ilmiah yang dilakukan siswa ini
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Sesuai dengan pernyataan
Ennis (1993) dalam A’yun et al; (2020) yaitu keterampilan individu dalam berpikir logis dan
teoretis. Pembelajaran dengan menggunakan Etnovlog dapat memudahkan siswa dalam
belajar konsep IPA karena aksesnya mudah dan efisien. Selain itu, pemahaman menjadi lebih
bermakna karena disajikan dalam bentuk audio visual yang menarik dan inovatif.
Pembelajaran IPA dengan Etnovlog Video menjadikan materi zat dan perubahannya lebih
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, proses pembelajaran yang telah dilakukan akan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memberikan alternatif solusi terkait
materi zat dan perubahannya.

Gambar 1. Pembukaan Etnovlog
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Gambar 2. Proses Pembuatan Sate Ayam Kampung Khas Blora

Gambar 3. Proses Wawancara dengan Narasumber

Gambar 4. Proses Pembuatan Rekonstruksi Sains Ilmiah

KESIMPULAN
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan proses pencarian

konsep sains yang sistematis dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini menuntut
guru untuk memberikan pengalaman belajar langsung yang melibatkan analisis, evaluasi, dan
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penarikan kesimpulan. Pembelajaran IPA harus mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, yang akan berguna dalam menghadapi tantangan kemajuan zaman. Namun,
kemampuan berpikir kritis siswa SMP saat ini masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan
metode pembelajaran yang berpusat pada guru, kurangnya sumber belajar dan kurangnya
kegiatan praktikum. Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Model ini memungkinkan siswa
untuk belajar secara aktif dan mandiri melalui proses penemuan dan investigasi. Melalui
pembelajaran ini, siswa lebih terlibat dalam proses belajar dan mampu memahami konsep
secara mendalam. Pembelajaran IPA dengan mengintegrasikan teknologi, seperti penggunaan
video vlog (etnovlog), dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Etnovlog
yang menggabungkan konsep sains dengan kearifan lokal tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi IPA tetapi juga mengembangkan karakter siswa. Dalam pembelajaran IPA,
penggunaan media etnovlog video membantu siswa untuk mengkaji konsep sains secara
ilmiah melalui pengalaman langsung yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran discovery learning yang didukung oleh etnovlog video mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan berdampak positif pada hasil belajar akademik mereka.
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